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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Pre-test Konsep Diri Pada Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Deskripsi hasil penelitian merupakan penjabaran data yang 
diperoleh setelah melakukan tindakan untuk mendukung pembahasan 
penelitian. Berdasarkan hasil penyebaran instrumen skala konsep diri 
terhadap 223 peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 
2018/2019, diperoleh persentase skor konsep diri peserta didik yang 
selanjutnya dikategorikan dalam lima kategori yaitu:  
Tabel.6. Skor Konsep Diri Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 1 
Kalasan Tahun Ajaran 2018/2019 
Kategori Interval Kelas Frekuensi Persentase 
Sangat Positif 156 – 194 78 34,97 % 
Positif 117 - 155 113 50,67 % 
Negatif 78 - 116 31 13,90 % 
Sangat 
Negatif 39 - 77 1 0,44 % 
Jumlah 223 100 
Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa konsep diri peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan memiliki kategori positif sekitar 
113 peserta didik, 78 peserta didik sangat positif, 31 peserta didik 
negative, dan 1 peserta didik sangat negatif. Setelah menemukan pilihan 
secara acak, maka ditentukan 10 peserta didik sebagai subjek penelitian 
yang terbagi dalam dua kelompok yaitu 5 kelompok eksperimen dan 5 
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kelompok kontrol. Berikut hasil pre-test konsep diri pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol: 
Tabel.7. Hasil Pre-Test Skala Konsep Diri  
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
No 
Nama 
Peserta 
Didik 
Nilai 
Pre-test Kategori 
Nama 
Peserta 
Didik 
Nilai 
Pre-test Kategori 
1 NAM 70 Sangat Negatif 
MAS 79 Negatif 
2 FSH 93 Negatif NNAL 86 Negatif 
3 ZWSKR 85 Negatif SGU 84 Negatif 
4 FAM 82 Negatif QIL 80 Negatif 
5 HFW 88 Negatif GR 85 Negatif 
(Sumber: Hasil Olah Data 2018) 
Hasil pre-test konsep diri pada tabel 7 menunjukkan bahwa 
kesepuluh subjek penelitian belum memiliki konsep diri yang sangat 
positif. Pada kelompok eksperimen terdapat satu subjek yang memiliki 
konsep diri yang sangat negatif sedangkan keempat yang lainnya berada 
dalam kategori konsep diri yang negatif. Pada kelompok kontrol kelima 
subjek memiliki konsep diri yang negatif. Berikut grafik perbandingan 
pre-test pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
 
 
 
 
Gambar.2. Grafik Hasil Pre-test Pada Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
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Berdasarkan hasil pre-test yang tergambar pada grafik diatas dapat 
dilihat perbandingan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
sebelum diberikan perlakuan belum mengalami perubahan pada konsep 
diri. 
2. Deskripsi Proses Konseling Kelompok Realita (Eksperimen) 
Proses pelaksanaan konseling kelompok realita dapat dilakukan 
setelah melakukan pre-test terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi 
konsep diri peserta didik dan sebagai penentuan dalam pengambilan 
sampel. Pre-test diberikan kepada seluruh peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 223 peserta 
didik, terdapat sebanyak 78 peserta didik (34,96%) berada pada kategori 
konsep diri tinggi, 113 peserta didik (50,67%) masuk pada kategori 
sedang, 31 peserta didik (13,90%) masuk pada kategori rendah, dan 1 
peserta didik (0,44%) masuk pada kategori sangat rendah. ( tabel.5.) 
Setelah mengetahui hasil data pre-test, kemudian ditentukan  subjek 
penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dalam 
pelaksanaan konseling kelompok harus berdasarkan asas kesediaan, untuk 
itu berdasarkan hasil pengukuran awal dan kesediaan untuk melakukan 
konseling kelompok maka diputuskan subjek pada penelitian ini berjumlah 
10 peserta didik yang memiliki konsep diri yang sangat rendah sampai 
rendah berdasarkan skala konsep diri, kemudian peserta didik tersebut 
dibagi dalam 2 kelompok yaitu, 5 peserta didik berada pada kelompok 
eksperimen dan 5 peserta didik berada pada kelompok kontrol. 
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Proses konseling kelompok realita dilakukan sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan. Adapun intensitas dan jangka waktu 
pertemuan antara masing-masing subjek penelitian sesuai dengan 
kemampuan dan keadaan peserta didik serta komitmen peserta didik dalam 
mengikuti proses konseling. Berikut uraian proses konseling kelompok 
realita berdasarkan prosedur yng telah ditetapkan. 
1. Tahap Awal (Beginning Stage): dilakukan pada hari rabu, 7 
September 2018, pukul 10.00 WIB-11.30 WIB, bertempat di 
Perpustakaan SMA N 1 Kalasan 
a. Kegiatan awal pada begining stage ini konselor berusaha untuk 
mengenalkan dirinya kepada konseli. Para anggota kelompok terlihat 
antusias dalam kegiatan konseling ini ditandai dengan  membawa 
alat tulis untuk mencatat pada setiap kegiatan, anggota kelompok 
juga banyak bertanya pada konselor ketika konselor 
memperkenalkan dirinya. Kepercayaan anggota kelompok terhadap 
konselor juga sudah terlihat yang ditandai dengan sudah mau sedikit 
terbuka dengan mau menceritakan sedikit pengalamannya kepada 
konselor dan anggota kelompok lainnya. Antar anggota kelompok 
dan konselor juga sudah bercanda dengan luwes. 
b. Dalam menumbuhkan rasa saling percaya antar anggota kelompok 
konselor menyampaikan tujuan konseling kelompok realita dan 
mendorong anggota kelompok untuk dapat mengikuti  konseling 
kelompok secara menyeluruh dan ikut berperan aktif. Selanjutnya 
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peneliti menyampaikan konsep dasar pendekatan realita kepada 
anggota kelompok serta keterkaitan dengan pikiran, perasaan dan 
tingkah laku. 
c. Anggota kelompok mengikuti kegiatan konseling kelompok 
bertujuan agar untuk mendapatkan pengalaman lebih banyak dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. 
Sedangkan harapan anggota kelompok adalah agar permasalahan 
yang dihadapinya saat ini dapat terbantu terselesaikan dengan 
dibantu anggota kelompok yang lain dan konselor. 
d. Norma yang telah disepakati dalam kegiatan konseling kelompok ini 
adalah (1) norma agama, yaitu tidak boleh melanggar aturan-aturan 
agama yang ada dan saling toleransi antar umat beragama, karena 
salah satu anggota kelompok ada yang non muslim, (2) norma adat 
istiadat, yaitu tidak boleh saling mencela antar anggota kelompok 
yang berbeda ras maupun etnis, karena salah satu kelompok ada 
yang berbeda etnis, (3) norma hukum, yaitu tidak boleh melakukan 
segala hal yang melanggar hukum antar anggota kelompok seperti 
menendang atau memukul antar anggota kelompok jika ada yang 
berbeda pendapat, (4) norma kesusilaan, yaitu tidak boleh melanggar 
nilai-nilai kesusilaan karena dari 5 anggota kelompok terdapat 4 
anggota laki-laki dan 1 anggota perempuan, (5) norma kesopanan, 
yaitu tidak boleh melakukan hal-hal yang tidak sopan seperti 
berbicara kotor atau duduk dengan kaki di atas kursi atau meja dan 
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juga membicarakan hal-hal yang dibicarakan dalam kegiatan 
konseling kelompok ini untuk dibicarakan dan disebarluaskan baik 
dilingkungan sekolah maupun luar sekolah. 
2. Tahap Kerja (Working Stage) 
Setelah pertemuan pada tahap awal, peneliti melanjutkan 
melakukan tahap kedua yaitu tahap kegiatan inti.Pada tahap kegiatan inti 
ini konselor membantu anggota kelompok untuk memecahkan masalah 
secara bersama-sama atas permasalahan dari masing-masing anggota. 
Sebelum masuk pada tahap pemecahan masalah, peneliti dan anggota 
kelompok secara bersama-sama menyepakati permasalahan siapa yang 
akan dibahas.  
a. NAM; Kamis, 14 September 2018 pada pukul 11.00 WIB- 12.10 WIB 
Konselor memulai dengan do’a dan mengucap salam serta 
terlebih dahulu dengan menanyakan kabar dan apa yang baru saja 
dilakukan.Konseli pertama berinisial NAM.NAM adalah orang yang 
selalu ingin mendapatkan pengakuan oleh keluarganya. NAM merasa 
ibunya selalu membanding-bandingkan dirinya dengan kakak-kakaknya 
yang lebih pintar yang selalu mendapat nilai lebih tinggi darinya . Hal itu 
membuat NAM merasa menjadi anak yang tidak berguna dan kurang 
mendapatkan perhatian  dikeluarganya. Setelah NAM menyampaikan 
permasalahannya, konselor berusaha memahamkan dengan memberi 
arahan kepada anggota kelompok untuk menanyakan terkait kapan, 
bagaimana, mengapa permasalahan tersebut bisa terjadi pada konseli. 
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Setelah benang masalah ditemukan, maka langkah selanjutnya 
yaitu dengan menerapkan pendekatan konseling Realita.Dalam 
penerapan teknik para anggota kelompok banyak yang memberikan 
pengalaman terkait permasalahan yang dihadapi konseli. Banyak 
perbedaan pendapat antara satu anggota dengan anggota yang lain 
sehingga dalam perbedaan tersebut konseli menemukan dan mempelajari 
perilaku baru untuk mengembangkan ide-ide terkait permasalahan yang 
dihadapinya. 
b. FSH; Jum’at, 21 September  pada pukul 11.00 WIB -12.00 WIB 
 Konselor memulai dengan doa dan mengucap salam serta 
terlebih dahulu dengan menanyakan kabar dan apa yang baru saja 
dilakukan.Konseli kedua ini berinisial FSH. FSH menceritakan 
permasalahannya yaitu  merasa sering dicuekin ibu tirinya dan takut 
untuk bilang kepada ayahnya karena FSH tidak mau membuat ayahnya 
sedih. Setelah FSH menyampaikan permasalahannya, konselor berusaha 
memahamkan dengan memberi arahan kepada anggota kelompok untuk 
menanyakan terkait kapan, bagaimana, mengapa permasalahan tersebut 
bisa terjadi pada konseli. 
Setelah mengetahui benang masalah yang terjadi pada konseli 
ditetapkan bahwa pendekatan realitas sangatlah cocok untuk diterapkan. 
Dalam proses konseling para anggota kelompok memberikan dukungan 
yang positif terhadap konseli, anggota kelompok memberikan arahan 
yang rasional terkait permasalahan konseli. 
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c. ZWSKR; Sabtu, 22 September 2018 pada pukul 09.30 WIB-11.00 
WIB 
Konselor memulai dengan doa dan mengucap salam serta 
terlebih dahulu dengan menanyakan kabar dan apa yang baru saja 
dilakukan.Konseli ketiga berinisial ZWSKR. ZWSKR memiliki masalah 
kebingungan dan merasa resah akanmelangkah ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi karena tidak mengerti potensi, bakat, dan 
minatnya.Melihat teman-temannya yang sudah memiliki rencana 
rancangan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi membuat ZWSKR 
semakin khawatir.Setelah ZWSKR menyampaikan permasalahannya, 
konselor berusaha memahamkan dengan memberi arahan kepada anggota 
kelompok untuk menanyakan terkait kapan, bagaimana, mengapa 
permasalahan tersebut bisa terjadi pada konseli. 
Setelah mengetahui benang masalah yang terjadi pada konseli 
ditetapkan bahwa pendekatan realitas sangatlah cocok untuk diterapkan. 
Dalam proses konseling para anggota kelompok memberikan sugesti 
yang positif terhadap konseli, anggota kelompok memberikan arahan 
yang rasional terkait permasalahan konseli. 
d. FAM; Jum’at, 28 September 2018 pada pukul 11.00 WIB-12.00 WIB 
Konselor memulai dengan doa dan mengucap salam serta 
terlebih dahulu dengan menanyakan kabar dan apa yang baru saja 
dilakukan.Konseli keempat ini berinisial FAM. FAM menceritakan 
ketakutannya pada pelajaran kimia karena gurunya tegang dalam 
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mengajar yang menyebabkan malas dan tidak bisa konsentrasi pada 
pelajaran kimia.Setelah FAM menyampaikan permasalahannya, konselor 
berusaha memahamkan dengan memberi arahan kepada anggota 
kelompok untuk menanyakan terkait kapan, bagaimana, mengapa 
permasalahan tersebut bisa terjadi pada konseli. 
Setelah mengetahui benang masalah yang terjadi pada konseli 
ditetapkan bahwa pendekatan realitas sangatlah cocok untuk diterapkan. 
Dalam proses konseling para anggota kelompok memberikan 
dukunganyang positif terhadap konseli, anggota kelompok memberikan 
arahan yang rasional terkait permasalahan konseli. 
e. HFW; Jumat, 5 Oktober 2018  pada pukul 11.00 WIB-12.00 WIB 
Konselor memulai dengan doa dan mengucap salam serta 
terlebih dahulu dengan menanyakan kabar dan apa yang baru saja 
dilakukan. Konseli ketiga berinisial  HFW. HFW memiliki permasalahan 
pada dirinya yaitu sulit menolak ajakan oleh teman-teman 
sepermainannya. Rasa tidak enak sering dirasakan ketika dia menolak 
ajakan teman-temannya seperti untuk bolos sekolah dan berbohong 
kepada orang tua untuk izin keluar malam untuk mengerjakan tugas 
sekolah padahal HFW pergi untuk bermain dengan teman-
temannyaSetelah HFW menyampaikan permasalahannya, konselor 
berusaha memahamkan dengan memberi arahan kepada anggota 
kelompok untuk menanyakan terkait kapan, bagaimana, mengapa 
permasalahan tersebut bisa terjadi pada konseli. 
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Setelah mengetahui benang masalah yang terjadi pada konseli 
ditetapkan bahwa pendekatan realitas sangatlah cocok untuk diterapkan. 
Dalam proses konseling para anggota kelompok memberikan dukungan 
yang positif terhadap konseli, anggota kelompok memberikan arahan 
yang rasional terkait permasalahan konseli.. 
3. Tahap Pengakhiran (Terminating Stage) 
Pada akhir kegiatan konselor menyimpulkan apa saja yang telah 
disampaikan anggota kelompok dan konselor meminta konseli untuk 
menyampaikan langkah-langkah kongkrit apa yang akan dilakukan konseli 
untuk mengatasi permasalahannya lalu konselor merasionalkan apa yang 
akan konseli lakukan tersebut, konselor mengarahkan perilaku yang 
relevan terhadap konseli. Berikut hasil refleksi refleksi pengalaman 
masing-masing anggota kelompok terhadap kegiatan-kegiatan konseling 
kelompok yang telah dilakukan. 
1) NAM 
NAM yang merasa marah kepada ibunya berusaha untuk tidak 
mengambil hati dan menganggap sebagai motivasi untuk bisa lebih baik 
lagi serta mengalihkan kekesalannya dengan melakukan kegiatan yang 
menurutnya penting untuk dilakuan. NAM juga berasumsi bahwa jika ada 
keluarga kita selalu membanding-banding diri kita dengan keluarga lain 
yang lebih pintar dari kita artinya keluarga tersebut peduli terhadap kita 
akan sikap malas kita untuk belajar, NAM berasumsi bahwa bakat, minat 
dan potensi yang kita miliki akan kita ketahui jika kita selalu berbicara 
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dengan orang yang lebih tua dari kita karena biasannya orang lain yang 
menilai diri kita seperti apa. NAMjuga tidak pernah merasa bodoh karena 
ia sadar bahwa setiap orang memiliki potensi, bakat, dan minat yang 
berbeda-beda. 
2) FSH 
FSH mencoba untuk menjalin komunikasi dengan ibu tirinya 
dengan cara mulai memberanikan diri untuk menyapa terlebih dahulu. 
FSH juga akan berusaha untuk membuka diri kepada ibu tirinya agar 
suasan rumah tidak menjadi canggung dan dapat mencari tahu alasan 
mengapa ibu tirinya cuek kepadanya. Karena FSH juga ingin memiliki 
keluarga yang harmonis walaupun dengan ibu tiri. 
3) ZWSKR 
ZWSKR akan menyusun langkah dengan membuat rancangan 
rencana yang dimulai dari mata pelajaran dan hobi apa yang 
disukainya.Kemudian ZWSKR mencari tahu atas apa yang dia sukai 
dengan mencari informasi-informasi dan menanyakan pendapat orang 
tuanya agar lebih terarah. 
4) FAM 
FAM selalu berlatih didepan kaca untuk melatih ketajaman 
komunikasinya, FAM selalu berfikir bahwa jika guru yang galak artinya 
guru yang peduli terhadap siswanya untuk maju, Fauzan selalu mencoba 
untuk mendekati dengan melatih komunikasi yang baik dengan orang yang 
cuek dengannya, FAM selalu menganggap bahwa kritikan dari orang lain 
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adalah motivasi untuk maju bukan untuk menjatuhkan dirinya, FAM 
mengerti bakat, minat, dan potensi dirinya dengan melatih apa yang 
menjadi hobinya. 
5) HFW 
Menolak ajakan teman menjadi hal yang sangat mengkhawatirkan 
bagi HFW. Tetapi HFW akan mecoba untuk membuka diri untuk 
mendapatkan teman yang lebih baik lagi agar bisa terlepas dari teman-
temanny yang mengajrinya hal yang tidak baik. HFW juga berusaha untuk 
melatih diri untuk berkata tidak atau menolak ajakan teman kearah yang 
hanya akan merugikan dirinya sendiri. Karena HFW mempunyai 
keinginan yang kuat untuk menjadi orang yang baik dan memiliki kegiatan 
yang bermanfaat untuk dirinya, orang tua dan lingkungan sekitarnya.HFW 
juga ingin menncari suatu perkumpulan yang dapat mendukung potensi, 
bakat dan minatnya. 
Pengakuan/penghayatan masing-masing anggota kelompok tentang 
kemanfaatan dan kemajuan yang telah dicapai adalah: 
1) NAM 
NAM mengaku bahwa apa yang telah dilakukan dalam kegiatan 
konseling kelompok ini sangat membantunya dalam menangani 
permasalahan yang sedang dihadapinya dan NAM mempunyai ide-ide 
baru untuk mengubah hidupnya untuk menjadi lebih baik, Nita merasa 
kegiatan ini sudah lebih dari cukup dan membuatnya sangat lega. 
2) FSH 
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FSH mengaku bahwa mendapatkan banyak hal dan pengalaman 
baru dalam menghadapi permasalahan dan mempunyai lebih banyak 
pengalaman untuk berkomunikasi dengan ibu tirinya dan FSH merasa 
kegiatan konseling kelompok ini lebih dari cukup dalam membantu dirinya 
terkait permasalahan yang sedang dihadapinya saat ini. 
3) ZWSKR 
ZWSKR mengaku bahwa apa yang diperolehnya dari kegiatan 
konseling kelompok ini dapat membuat dirinya untuk bisa bergerak lebih 
leluasa terkait permasalahan yang dihadapinya, pengalaman yang 
diperolehnya dalam kegiatan konseling kelompok ini membuat dirinya 
lebih merasa percaya diri dalam menghadapai suatu permasalahan dan 
ZWSKR mengaku kegiatan konseling kelompok ini dirasa lebih dari 
cukup dapat membantu dirinya dalam menghadapi permasalahannya. 
4) FAM 
FAM mengaku bahwa mendapatkan ide-ide baru dan pengalaman 
baru dari anggota kelompok yang lain dalam menghadapi permasalahan 
yang dihadapinya saat ini. FAM mendapatkan banyak hal untuk 
memanajemen waktunya dalam melakukan kegiatan sehari-harinya dan 
FAM merasa kegiatan konseling kelompok ini sudah cukup membuak 
fikirannya. 
5) HFW 
HFW  merasa mendapatkan banyak hal dan pengalaman baru 
dalam kegiatan konseling kelompok ini. HFW merasa diterima dengan apa 
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adanya dirinya dan mendapatkan dukungan yang luar biasa untuk 
perubahan pergaulan yang seperti diharapkannya. 
 Setelah peneliti mengakhiri konseling kelompok, peneliti 
memberikan post-test dengan tujuan untuk mengetahui tingkat konsep diri 
peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan konseling 
kelompok realita.Post-test dilakukan pada kelompok eksperimen pada 
tanggal 19 Oktober dan kelompok kontrol dilakukan pada tanggal yang 
sama setelah kelompok eksperimen. 
3. Deskripsi Hasil Post-Test Konsep Diri Pada Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Pada konseling kelompok eksperimen dan kelompok kontrol telah 
diperoleh hasil datapost-test pada konsep diri peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Kalasan tahun ajaran 2018/2019. Berikut hasil post-testpada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol: 
Tabel.8. Hasil Post-test Skala Konsep Diri 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
No 
Nama 
Peserta 
Didik 
Nilai 
Post-Test Kategori 
Nama 
Peserta 
Didik 
Nilai 
Post-Test Kategori 
1 NAM 118 Positif MAS 86 Negatif 
2 FSH 158 Sangat Positif 
NNAL 95 Negatif 
3 ZWSKR 160 Sangat Positif 
SGU 98 Negatif 
4 FAM 158 Sangat Positif 
QIL 90 Negatif 
5 HFW 156 Sangat Positif 
GR 92 Negatif 
( Sumber: Hasil Olah Data 2018) 
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Hasil data post-testpada tabel 7, terlihat bahwa setelah diberikan 
perlakuan pada kelompok eksperimen berupa konseling kelompok dengan 
pendekatan realita, kelompok eksperimen mengalami kenaikan konsep 
diri. Hal ini terlihat pada hasil post-test yang diberikan kepada kelompok 
eksperimen yaitu satu subjek penelitian sudah memiliki konsep diri yang 
positif  dan keempat lainnya masuk pada kategori konsep diri yang sangat 
positif.Pada kelompok kontrol tidak mengalami perubahan yang signifikan 
pada konsep diri baik sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan diberikan. 
Hal ini akan terlihat pada gambar grafik berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.2. Grafik Hasil Post-Test Pada Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan  gambar  2, dapat terlihat bahwa perbandingan  
kelompok eksperimen dan kelompok konrol sesudah diberi perlakuan 
mengalami perubahan yang berbeda secara signifikan. Kelompok 
eksperimen mengalami kenaikan sedangkan kelompok kontrol tidak 
mengalami perubahan yang secara signifikan. 
B. Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitina ini menggunakan uji wilcoxon signed 
rank test. Uji wilcoxon signed rank test dilakukan untuk mengetahui ada 
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tidaknya perbedaan dan besarnya perbedaan antara hasil pre-test dan post-
test.Berikut hasil pre-testuji wilcoxon konsep diri kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. 
Tabel.9. Hasil Pre-Test  Uji Wilcoxon Konsep Diri Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. 
Deviation 
Minimum Maximum 
Pre Test 5 83,60 8,620 70 93 
Pre Test 5 82,80 3,114 79 86 
 
 
Test Statisticsa 
 Pre Test - 
Pre Test 
Z - 674b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.500 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
Hasil pre-test uji wilcoxon pada konsep diri kelompok eksperimen 
diperoleh sebesar 83,60 dan pre-test kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata 
yang diperoleh 82,80. Hasil analisis data ini menunjukkan nilai rata-rata pre-
testyang diberikan pada kelompok eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata 
pre-test yang diberikan pada kelompok kontrol. Hasil statistik data pada Z 
hitung juga memperoleh nilai sebesar -674 dan signifikansi 0,500, sehingga 
signifikansi 0,500 lebih besar dari 0,05 dengan taraf kesalahan 5%  tidak 
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terdapat perbedaan pada hasil pre-test konsep diri kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan. 
Tabel.10. HasilPost-Test  Uji Wilcoxon Konsep Diri Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. 
Deviation 
Minimu
m 
Maximu
m 
Post Test 5 150,00 17,944 118 160 
Post Test 5 92,20 4,604 86 98 
 
 
Test Statisticsa 
 Post Test - 
Post Test 
Z -2.023b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.043 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
Hasil post-test  uji wilcoxon pada kosep diri kelompok eksperimen yang 
diperoleh  pada tabel 10, nilai rata-rata kelompok eksperimen saat sesudah 
diberikan perlakuan sebesesar 150,00 dan kelompok kontrol setelah diberikan 
perlakuan sebesar 92,20. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok 
eksperimen  setelah diberikan post-test lebih besar dibandingkan dengan nilai 
rata-rata post-test konseling kelompok kontrol diberikan. Hasil tes statistik 
pada uji wilcoxon juga menunjukkan bahwa Z hitung sebesar -2,023 dan 
signifikansi sebesar 0,043, maka nilai signifikansi 0,043 kurang dari 0,05 
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dengan taraf kesalahan 5%, sehingga terdapat perbedaan antyara hasil post-
test kelompok eksperimen dan kelompok kontyrol. 
Berikut hasil uji wilcoxon signed rank test pada konsep diri kelompok 
eksperimen. 
Tabel.11. Hasil Uji Wilcoxon Konsep Diri Kelompok Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis uji wilcoxon pada kosep diri kelompok 
eksperimen yang diperoleh pada tabel 11,nilai rata-rata kelompok eksperimen 
saatsebelum diberikan perlakuan sebesesar 83,60 dan setelah diberikan 
perlakuan sebesar 150,00. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata setelah 
diberikan perlakuan lebih besar dibandingkan nilai rata-rata saat sebelum 
perlakuan diberikan. Hasil tes statistik pada uji wilcoxon juga menunjukkan 
bahwa Z hitung sebesar -2,023 dan signifikansi sebesar 0,043, maka nilai 
signifikansi 0,043 kurang dari 0,05 dengan taraf kesalahan 5%. Sehingga 
dapat disimpulkan konseling kelompok realita terhadap kelompok eksperimen 
terdapat perubahan yang signifikan. 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. 
Deviation 
Minimum Maximum 
Pre Test 5 83.60 8.620 70 93 
Post Test 5 150.00 17.944 118 160 
Test Statisticsa 
 Post Test - 
Pre Test 
Z -2.023b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.043 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
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Untuk hasil uji wilcoxon pada konsep diri kelompok kontrol 
diperoleh analisis data sebagai berikut: 
          Tabel.12. Hasil Uji Wilcoxon Konsep Diri Kelompok Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil uji wilcoxon pada konsep diri kelompok kontrol memiliki nilai rata-
rata yang diperoleh sebelum perlakuan diberikan sebesar 92,60 dan setelah 
perlakuan diberikan 85,20. Hasil analisis data ini menunjukkan nilai rata-rata 
seudah perlakuan diberikan lebih kecil dari nilai rata-rata sebelum perlakuan 
diberikan kepada kelompok kontrol. Hasil statistik data pada Z hitung juga 
memperoleh nilai sebesar -1,846 dan signifikansi0,066, sehingga signifikansi 
0,066 lebih besar dari 0,05 dengan taraf kesalahan 5%  tidak terdapat 
perbedaan  pada hasil konsep diri kelompok kontrol diberikan perlakuan dan 
sesudah diberikan perlakuan.  
Berdasarkan hasil analisis data pada kedua kelompok tersebut dapat 
disimpulkan bahwa perlakuan konseling kelompok realita yang diberikan 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. 
Deviation 
Minimum Maximum 
Pre Test 5 92.60 4.980 88 98 
Post Test 5 85.20 3.347 80 88 
Test Statisticsa 
 Post Test - 
Pre Test 
Z -1.841b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
.066 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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efektif terhadap konsep diri peserta didik kelas XII SMA Negeri 1 Kalasan 
tahun ajran 2018/2019.Hasil analisis ini juga menunjukkan terdapat perbedaan 
antara kelompok ekperimen yang diberikan perlakuan konseling kelompok 
pendekatan realita dengan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan 
konseling kelompok realita. Hal ini menunjukkan hasil kelompok eksperimen 
mengalami peningkatan sedangkan kelompok kontrol mengalami penurunan. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis pada pre-test dan post-test 
terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang dilakukan pada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan menunjukkan bahwa pada uji 
Wilcoxon pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat 
perbedaan yang signifikan pada perubahan konsep diri. Subjek penelitian pada 
kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan sementara 
kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Artinya hipotesis 
pada penelitian ini diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa konseling 
kelompok realita efektif terhadap perbaikan konsep diri pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan.  
Pemberian perlakuan konseling kelompok realita menjadi efektif karena 
perlakuan ini memiliki prinsip 3 R, yaitu Rigth (sekarang), Responsibility 
(tanggung jawab), dan Reality (kenyataan). Konseling kelompok realita dengan 
prinsip 3R ini efektif terhadap perbaikan konsep diri yang negatif karena 
pendekatan realita merupakan sistem yang difokuskan pada tingkah laku  
sekarang.  Hal ini sejalan dengan pendapat Corey, Corey, & Corey (2014: 130) 
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bahwa konseling kelompok realita berfokus pada pengajaran perilaku yang 
bertanggung jawab untuk hal-hal yang memenuhi kebutuhan dasar tanpa 
mengganggu kebutuhan dasar orang lain. Kebutuhan dasar yang dimaksud 
adalah kelangsungan hidup, cinta dan rasa memiliki, kekuatan, kebebasan, dan 
kesenangan. 
Secara umum, tujuan konseling kelompok pendekatan realita sama 
dengan tujuan hidup, yaitu individu mencapai kehidupan dengan success  
identity. Untuk itu, peserta didik harus bertanggung jawab memiliki 
kemampuan membentuk konsep diri yang positif terutama terhadap kebutuhan 
personalnya. Konseling kelompok dengan pendekatan realita diarahkan untuk 
menyadari tingkah laku, membuat perencanaan, dan pertimbangan nilai atas 
tingkah lakunya serta menegaskan kembali konsep diri yang dinginkan dengan 
mengunakan teknik WDEP (Wants and needs, Direction and doing, 
Evaluation, Planning). Teknik WDEP dapat digunakan untuk membantu 
peserta didik mengeksplorasi keinginan, hal yang mungkin bisa mereka 
lakukan, peluang untuk evaluasi diri,dan merancang rencana untuk perbaikan. 
Hasil hipotesis penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Setyaningsih (2011) bahwa konseling kelompok realita efektif 
untuk meningkatkan konsep diri yang positif terhadap siswa broken home. 
Penelitian lain juga dilakukan  oleh Irawan. A.A., Suranata. K., & Dharsana. K. 
(2014) membuktikan bahwa konseling realita dapat meningkatkan konsep diri 
remaja pada akademik pada siswa kelas VIII B1 di SMP Negeri 4 Singaraja 
dengan menggunakan teknik konfrontasi. Banyak hasil penelitian telah 
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membuktikan hasil dari pemberian konseling kelompok realita mampu 
menyelesaikan masalah konsep diri.  
Peserta didik yang memiliki konsep diri yang negatif akan merasa 
pribadinya tidak cukup baik daripada orang lain. Hal ini terjadi karena peserta 
didik menganggap informasi tentang dirinya yang diterima dari orang lain 
merupakan ancaman terhadap dirinya, sehingga ia akan diliputi kecemasan. 
Berdasarkan hal tersebut peneliti merasa perlu untuk memperbaiki konsep diri 
yang negatif menjadi positif. Pada penelitian ini, konsep diri dibagi dalam lima 
aspek yaitu diri fisik, diri moral etis, diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial. 
(Fitss, Adams, Radford, & et.al.(1971: 14-20)). Berikut ini akan dibahas efek 
konseling kelompok realita terhadap perbaikan konsep diri pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Kalasan. 
Aspek diri fisik merupakan bagian dari konsep diri yang pertama 
dirasakan individu. Diri fisik ini berkaitan dengan penerimaan atau penolakan 
individu dengan bentuk fisiknya, daya tarik terhadap penampilannya, dan 
sesuai atau tidaknya dengan jenis kelaminnya. Diri fisik ini akan 
mempengaruhi perilaku individu dan harga diri individu dihadapan orang lain. 
Penggunaan konseling kelompok realita dapat membantu memberikan 
pemahaman kepada peserta didik tentang keadaan diri fisik yang dimiliki. 
Konseling kelompok realita percaya bahwa setiap individu dapat berhasil 
menangani hambatan yang menghalangi pertumbuhan baik dari dalam diri 
maupun luar diri. Dengan memunculkan kesadaran diri dan refleksi diri, 
konseli belajar untuk membuat pilihan (Corey, Corey, & Corey (2014: 145). 
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Konseling kelompok realita berusaha untuk menjadikan individu dapat 
mengatur kekuatan di dalam diri konseli, maka ketika masalah seseorang 
terhadap diri fisiknya, maka proses konseling membantu individu untuk 
memberi kesadaran terhadap diri fisiknya dengan menggunakan teknik WDEP 
yang akan mengeksplorasi keinginan, hal yang mungkin bisa mereka lakukan, 
peluang untuk evaluasi diri,dan merancang rencana untuk perbaikan. Di dalam 
konseling kelompok realita dapat memberikan pengalaman, saran dan masukan 
dari para angota menjadi referensi bagi penyelesaian masalah konsep dirinya, 
yaitu diri fisik.  
Konseling kelompok realita percaya bahwa setiap individu dapat 
berhasil menangani hambatan yang menghalangi pertumbuhan baik dari dalam 
diri maupun luar diri terutama pada aspek diri moral etis yaitu persepsi 
seseorang yang didasarkan pada standar pertimbangan secara moral dan etika. 
Hal ini berhubungan dengan Tuhan, kepuasaan seseorang akan agamanya, dan 
nilai moral. Dengan memunculkan kesadarann diri dan refleksi diri, konseli 
belajar untuk membuat pilihan (Corey, Corey, & Corey (2014: 145). Konseling 
kelompok realita berusaha untuk menjadikan individu dapat mengatur kekuatan 
di dalam diri konseli, maka ketika masalah seseorang terhadap moral etisnya, 
maka proses konseling membantu individu untuk memberi pemhaman dan 
kesadaran terhadap moral etisnya dengan menggunakan teknik WDEP yang 
akan mengeksplorasi keinginan, hal yang mungkin bisa mereka lakukan, 
peluang untuk evaluasi diri, dan merancang rencana untuk perbaikan.. Di 
dalam konseling kelompok realita dapat memberikan pengalaman, saran dan 
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masukan dari para angota menjadi referensi bagi penyelesaian masalah konsep 
dirinya, yaitu moral etis. 
Konseling kelompok realita dapat mmemperbaiki konsep diri yang 
negatif pada aspek diri personal. Diri personal merupakan persepsi seseorang 
mengenai keadaan pribadinya. Hal tersebut menyangkut sejauh mana individu 
merasa memiliki pribadi yang tepat. Untuk mengetahui memiliki diri pribadi 
yang tepat, maka proses konseling kelompok realita menggunakan cara 
memberikan pemahaman kesadaran dan mencari tahu terlebih dahulu 
keinginan konseli ingin memiliki kepribadian yang seperti apa. Kemudian 
mengevaluasi hal apa saja yan pernah diusahakan untuk mendapatkan diri 
pribadi yang diinginkan, menyusun rencana kembali untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi. Dengan memunculkan kesadaran diri dan refleksi diri, 
konseli belajar untuk membuat pilihan (Corey, Corey, & Corey (2014: 145). 
Pemanfaatan konseling kelompok realita dapat memeperbaiki konsep 
diri yang negatif pada aspek diri keluarga. Penggunaan konseling kelompok 
realita dapat membantu memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang 
keadaan diri keluarga yang dimiliki. Konseling kelompok realita percaya 
bahwa setiap individu dapat berhasil menangani hambatan yang menghalangi 
pertumbuhan baik dari dalam diri maupun luar diri. Dengan memunculkan 
kesadaran diri dan refleksi diri, konseli belajar untuk membuat pilihan (Corey, 
Corey, & Corey (2014: 145). Konseling kelompok realita berusaha untuk 
menjadikan individu dapat mengatur kekuatan di dalam diri konseli, maka 
ketika masalah seseorang terhadap keluarga, maka proses konseling membantu 
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individu untuk memberi kesadaran dan pemahaman terhadap diri keluarga 
dengan menggunakan teknik WDEP yang akan mengeksplorasi keinginan, hal 
yang mungkin bisa mereka lakukan, peluang untuk evaluasi diri,dan 
merancang rencana untuk perbaikan.. Di dalam konseling kelompok realita 
dapat memberikan pengalaman, saran dan masukan dari para angota menjadi 
referensi bagi penyelesaian masalah konsep dirinya, yaitu diri keluarga. 
Pada permasalahan konsep diri yang negatif yaitu pada aspek diri 
sosial, konseling kelompok realita berusaha membantu konseli memberikan 
pemahaman terhadap bagaimana cara pandang konseli menilai individu 
terhadap interaksi dirinya dengan orang lain maupun lingkungan di sekitarnya. 
Konseling kelompok realita percaya bahwa setiap individu dapat berhasil 
menangani hambatan yang menghalangi pertumbuhan baik dari dalam diri 
maupun luar diri. Dengan memunculkan kesadaran diri dan refleksi diri, 
konseli belajar untuk membuat pilihan (Corey, Corey, & Corey (2014: 145). 
Konseling kelompok realita berusaha untuk menjadikan individu dapat 
mengatur kekuatan di dalam diri konseli, maka ketika masalah seseorang 
terhadap diri sosial, maka proses konseling membantu individu untuk memberi 
kesadaran terhadap diri sosialnya dengan menggunakan teknik WDEP yang 
akan mengeksplorasi keinginan, hal yang mungkin bisa mereka lakukan, 
peluang untuk evaluasi diri,dan merancang rencana untuk perbaikan.. Di dalam 
konseling kelompok realita dapat memberikan pengalaman, saran dan masukan 
dari para angota menjadi referensi bagi penyelesaian masalah konsep dirinya, 
yaitu diri sosial. 
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Berdasarkan hasil perhitungan setelah diberikan perlakuan dengan 
menggunakan konseling kelompok realita pada konsep diri yang negatif, 
peserta didik mengalami perbaikan konsep diri menjadi positif dari sebelum 
perlakuan diberikan. Hal ini terlihat dari perilaku yang ditunjukkan seperti, 
peserta didik bersikap optimis, percaya pada kemampuannya,mampu menerima 
fakta tentang dirinya dan orang lain, merasa setara dengan orang lain, 
menerima pujian tanpa rasa malu, bersikap positif terhadap menyikapi sesuatu, 
dan mampu memperbaiki dirinya jika mendapat kritik dengan lebih tenang. 
D. Keterbatasan penelitian 
Proses penelitian yang dilakukan peneliti telah diupayakan dengan 
maksimal sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Namun terdapat 
keterbatasan dalam pelaksanan penelitian ini yaitu, terbatasnya waktu 
pemberian treatment pada subjek penelitian karena pemberian treatment 
dilakukan saat jam istirahat sekolah. Tempat pemberian treatment dilakukan 
diperpustakaan karena diruangan bimbingan dan konseling hanya memiliki 
ruangan untuk konseling individu dan bila ingin melakukan konseling 
kelompok di ruangan bimbingan dan konseling dilakukan diruang tamu 
sehingga tidak kondusif.Peneliti tidak dapat mengontrol dengan maksimal 
subjek penelitian karena peneliti tidak bisa terus bersama, sehinggapeneliti sulit 
menjangkau variabel-variabel di luar penelitianyang dapat mempengaruhi 
konsep diri subjek penelitian. 
 
 
